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PROFIL EFIKASI DIRI SISWA BERPERILAKU MENYONTEK PADA
SAA ULANGAN DI SMA SRIGUNA PALEMBANG

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil efikasi diri siswa yang memiliki
perilaku menyontek pada saat ulangan di SMA Sriguna Palembang, dengan
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Sriguna Palembang. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan skala psikologis perilaku menyotek dan efikasi
diri. Dalam menganalisis data peneliti menggunakan rumus persentase. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa efikasi diri peserta didik 12,64% pada kategori
tinggi. 65.38% pada kategori sedang, 21,98% pada kategori rendah. Dan perilaku
menyontek peserta didik 23,08% pada kategori tinggi, 55,49% pada kategori
sedang. dan 21.43% pada kategori rendah. Berdasarkan penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa efikasi diri siswa berperilaku meyontek terdapat pada kategori
sedang.

Kata kunci : Efikasi Diri, Perilaku Menyontek
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STUDENT SELF-EFFICACY PROFILE WHO HAS CHEATING
BEHAVIOR DURING THE TESR IN SRIGUNA HIGH SCHOOL
PALEMBANG

ABSTRACT

This study aims for knowing student self-efficacy profile who has cheating
behavior during the test in Sriguna High School Palembang, by using a
quantitative research approach. The sample used in this study is XI grader of
Sriguna High School Palembang. Collection of the data is done by using the scale
of cheating behavior and self-efficacy. In analyzing the data the researcher used
the percentage formula. Resulls on data analysis show that self-efficacy learners
12,64% in high category, 65,38% in medium category, 21,98% in low category.
And cheating behavior of students 23,08% in high category, 55,49% in medium
category, and 21,43% in low category. Based on this study is concluded that
Student Self-Efficacy Profile Who Has Cheating Behavior During in medium
category.

KeyWords : Self-Efficacy, Cheating Behavior.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Siswa harus memiliki perilaku belajar positif salah satunya merespon
setiap kegiatan belajar mengajar. Perilaku belajar tersebut menunjukan bahwa
siswa paham akan materi pelajaran yang di ajarkan oleh guru, siswa yang
paham akam materi yang disampaikan akan mereson pelajaran dengan baik,
sedangkan siswa yang tidak paham akan materi yang disampaikan akan
merespon pelajaran dengan tidak baik, seperti: acuh tak acuh, tidak
mendengarkan guru ketika menjelaskan, dan tidak bisa menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru. Masalah yang paling sering muncul yaitu masalah
kecurangan yang dilakukan agar mendapat hasil yang baik dengan cara yang
singkat dan tanpa perlu melakukan usaha yang keras untuk memperolehnya
yakni menyontek.

Konselor sekolah atau yang biasa disebut dengan guru bimbingan &
konseling (BK) sangat peduli pada perilaku belajar positif siswa, maka dari itu
untuk meminimalisir perilaku menyontek siswa dapat di atasi dengan
beberapa layanan yang diberikan oleh konselor sekolah, seperti yang
dijelaskan Fatmawati & Setiawati dalam Amelia, dkk (2016) Untuk
menanggulangi perilaku menyontek, guru BK dapat menggunakan Konseling
Kognitif Perilaku (KKP). Konseling kognitif perilaku digunakan untuk
menangani masalah kecemasan pada siswa. Salah satunya kecemasan yang
akhirnya menyebabkan siswa menyontek.

Lunawaty, dkk (2012) menjelaskan dalam sebuah studi menemukan
lebih dari 3000 siswa berprestasi tinggi (dimana rata-rata nilai A atau B yang
berencana akan melanjutkan perkuliahan) vyaitu sekitar 16-18 tahun,
ditemukan 80 persen dari murid-murid terlibat perilaku menyontek untuk

menjadi yang terbaik di kelas mereka, termasuk 40 persen yang menyontek



saat kuis atau ujian. Hal ini mengindikasikan bahwa menyontek bisa
dilakukan oleh siapa saja dan tidak hanya terbatas pada orang-orang tertentu.

Hasanah dan Muslimin (2016) mengungkapkan perilaku menyontek
tidak hanya dilakukan oleh mahasiswa yang berprestasi rendah, tetapi juga
mahasiswa yang berprestasi tinggi pernah melakukannya. Parsons et al dalam
Mujahidah (2009) survei yang diadakan oleh Wlw's Wlio among American
High School Student menunjukkan bahwa mahasiswa terpandai mengakui
pernah menyontek untuk mempertahankan prestasi mereka. Sedangkan
temuan Nurmayasari & Murusdi (2015) mengungkapkan hasil sumbangan
efektif yang diberikan variabel berpikir positif terhadap perilaku menyontek
adalah sebesar 8,9%. Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa mayoritas subjek
penelitian yaitu sebanyak 67,5% subjek yang memiliki berpikir positif pada
kategori tinggi dan 63,75% subjek memiliki perilaku menyontek pada
kategori sedang. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
negatif yang sangat signifikanantara berpikir positif dengan perilaku
menyontek. Semakin tinggi berpikir positif maka akan semakin rendah
perilaku menyontek, sebaliknya semakin rendah berpikir positif maka akan
semakin tinggi perilaku menyontek. Selanjutnya Reyaan (2015) menyatakan
berdasarkan hasil korelasi tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara kepercayaan diri dan perilaku
menyontek di Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa. Artinya variabel
kepercayaan diri memberikan sumbangan efektif terhadap perilaku membolos
sebesar 46 %. Hal ini menunjukkan bahwa 54 % perilaku menyontek
ditentukan oleh faktor — faktor lain yang mempengaruhi.

Mujahida (2009) mengatakan perbedaan jenis kelamin tampaknya
berpengaruh terhadap frekuensi perilaku menyontek. Hasil kajian meta-
analisis yang dilakukan Whitley, Nelson, dan Jones, dalam Mujahida (2009)
mengungkap bahwa laki-laki lebih banyak menyontek daripada perempuan

dan memiliki sikap yang positif terhadap menyontek daripada perempuan.



Penelitian yang dilakukan oleh Hensleya, Kirkpatricka dan Burgoonb dalam
Mujahida (2009) menemukan bahwa dalam hal gender, pria lebih mungkin
melakukan kecurangan dibandingkan perempuan seperti menjiplak atau
membuat alasan palsu.

Adapun Warsiyah (2015) mengemukakan perilaku menyontek
merupakan suatu perbuatan yang melanggar peraturan, tidak jujur atau curang
yang dilakukan oleh seseorang dengan menghalalkan segala cara untuk
mendapatkan nilai terbaik dalam menyelesaikan tugas. Perilaku tersebut tidak
hanya dapat merugikan diri sendiri tetapi juga merugikan orang lain. Budaya
menyontek di kalangan pelajar sudah menjadi tradisi di sekolah. Perilaku
tersebut seolah-olah sudah menjadi suatu hal yang lumrah untuk dilakukan.
Sedangkan Warsiyah (2015) mengemukakan berbagai cara dan strategi yang
sering dilakukan untuk menyontek agar tidak diketahui oleh guru, mulai dari
yang sederhana hingga tercanggih, dilakukan untuk mendapatkan jawaban.
Mulai dari bertanya pada teman, bahkan saling tukar lembar jawaban, hingga
melihat catatan kecil di kertas atau di handphone yang telah dipersiapkan
sebelumnya. Tujuannya tidak lain yaitu untuk mendapatkan hasil yang
maksimal.

Sedangkan Widiasworo, (2017:165-169) menemukan ada berbagai
alasan yang menyebabkan siswa menyontek, salah satunya adalah ingin
mendapatkan nilai yang tinggi karena orangtua yang menuntut anaknya agar
mendapatkan nilai yang tinggi di kelas, sehingga kebanyakan siswa
melakukan berbagai cara untuk mendapatkan nilai yang tinggi tersebut.
adapun hasil penelitan dari Kusrieni (2014) menunjukan bahwa efikasi diri
terhadap perilaku mencontek pada siswa kelas X SMA Negeri 4 Yogyakarta
memiiki peran sebesar 21,3% dan sisanya 78,7% perilaku mencontek
disebabkan oleh variabel lain di luar efikasi diri seperti prokrastinasi, tekanan
dari teman sebaya, dan tekanan dari orang tua. Sedangkan hasil penelitian

Nugroho (2008) mengutip sebuah artikel dalam harian Jawa Pos yang memuat



tentang hasil poling yang dilakukannya atas siswa-siswi SMP di Surabaya
mengenai persoalan menyontek dengan hasil yang mengejutkan. Data itu
menyebutkan bahwa, jumlah penyontek langsung tanpa malu-malu mencapai
89,6 persen, langsung bertanyakepada teman mencapai 46,5 persen,
sedangkan 20 persen lebih berhati-hati pakai kode dan 14,9 persen
mengandalkan lirikan, jumlah responden yang lulus dari pengawasan “sensor”
guru, sejumlah 65,3 persen.

Seperti yang di sebutkan Warsiyah (2015) pada dunia Pendidikan di
Indonesia nilai menjadi tolak ukur utama keberhasilan siswa dalam mengikuti
pelajaran di sekolah. Bahkan di Indonesia sendiri perilaku menyontek sudah
menjadi permasalahan pokok di dalam dunia pendidikan. Jika dibiarkan
terlalu lama akan berdampak besar bagi siswa kedepannya, salah satunya
melatih siswa menjadi calon koruptor dimasa depan dengan sikap yang tidak
jujur tersebut. Siswa yang mendapatkan nilai yang terbaik selalu mendapatkan
gelar sebagai pelajar yang terbaik. Hal tersebut membuat para siswa semakin
ingin untuk melakukan perilaku menyontek, dengan tujuan untuk
mendapatkan nilai yang terbaik dan mendapat gelar siswa terbaik pula.
Namun, perilaku tersebut dapat berdampak bagi dirinya sendiri. Sebab siswa
akan sering mengabaikan proses mendapatkan nilai tersebut dan hanya
mencari cara untuk mendapatkan nilai yan tebaik, yang membuat mereka
mengambil jalan pintas untuk mendapatkan nilai terbaik dengan menyontek.
Jika hal ini terus dibiarkan, maka dunia pendidikan di Indonesia tidak akan
maju, bahkan semakin banyak terciptanya manusia yang tidak jujur, malas,
bahkan cenderung mencari jalan pintas dalam melakukan segala sesuatu dan
pada akhirnya menghalalkan segala cara untuk mencapai tujuan yang di
inginkannya.

Faktor-faktor yang menyebabkan perilaku menyontek salah satunya
adalah efikasi diri yang rendah, hal ini dijelaskan oleh Mahmudi (2014)
bahwa data ini menunjukkan ada korelasi positif antara efikasi diri akademik



dengan penyesuaian diri siswa dalam belajar, dengan sumbangan efektif
sebesar 24,22 %. Menurut Monika dan Adman (2017) diperoleh bahwa
efikasi diri dan motivasi belajar siswa memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap hasil belajar siswa, baik secara parsial maupun simultan.
Oleh karena itu, hasil belajar dapat ditingkatkan melalui peningkatan efikasi
diri dan motivasi belajar. Sedangkan menurut Rachmawati & Budiningsih
(2015) bahwa efikasi diri akademik mahasiswa Jurusan Psikologi Universitas
Negeri Semarang berada dalam kategori tinggi sebanyak 51% , dalam kategori
sedang sebanyak 48%, dan dalam kategori rendah sebanyak 2%. Mean
empiris diperoleh nilai sebesar 158.05 yang apabila diletakkan kedalam
ukuran mean teoritis, maka berada dalam kategori tinggi yaitu rentang 128,33
<X.

Adapun Hasil penelitian yang senada juga dilakukan Permana,
Harahap dan Astuti (2016), Penelitian menunjukkan bahwa: (1) tingkat efikasi
diri siswa kelas 1X MTs Al Hikmah Brebes 51,6 % pada kategori sedang, (2)
tingkat kecemasan dalam menghadapi ujian siswa kelas 1X MTs Al Hikmah
Brebes 69,4 % pada kategori tinggi, (3) ada hubungan negatif yang signifikan
antara efikasi diri dengan kecemasan dalam menghadapi ujian pada siswa
kelas IX MTs Al Hikmah Brebes, dengan nilai koefisien korelasi sebesar -
0,575. Hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel efikasi diri
memberikan sumbangan terhadap variabel kecemasan dalam menghadapi
ujian sebesar 33,0% dan selebihnya sebesar 67,0% oleh variabel lain.

Setelah peneliti melakukan observasi di SMA Sriguna Palembang,
pada tanggal 04 September 2019 peneliti berkesempatan untuk mewawancarai
beberapa guru mata pelajaran dan guru bimbingan dan konseling yang pada
saat itu sedang tidak sedang melakukan proses belajar mengajar dan berada di
ruang guru. Peneliti mengambil satu kelas untuk di jadikan sample penelitian
yaitu kelas XI di SMA Sriguna Palembang untuk membahas terkait perilaku
menyontek siswa Xl di SMA Sriguna Palembang. Setelah peneliti



mewawancarai beberapa guru mata pelajaran dan guru bimbingan dan
konseling. Peneliti mendapatkan beberapa data informasi baik dari guru mata
pelajaran, maupun dari guru bimbingan dan konseling sendiri terkait
persoalan budaya menyontek pada siswa XI di SMA Sriguna Palembang.
Yang dimana dari data informasi yang diberikan tersebut dapat disimpulkan
bahwa siswa kelas XI SMA Sriguna Palembang masih banyak yang
membudayakan kebiasaan menyontek, hal tersebut disampaikan oleh guru
mata pelajaran yang mengajar di SMA Sriguna Palembang yang dimana pada
setiap guru memberikan tugas kuis ataupun ulangan, siswa cenderung
menyontek jawaban temannya yang memiliki prestasi baik di kelas. Selain itu
siswa juga terkadang suka bertukar jawaban pada saat guru mata pelajaran
sedang memberikan tugas kuis ataupun ujian. Siswa percaya dengan
memberikan contekan kepada temannya adalah salah satu bentuk solidaritas.
Dengan adanya masalah ini, maka peneliti tertarik untuk mengetahui
bagaimanakah profil efikasi diri siswa berperilaku menyontek pada saat
ulangan di SMA Sriguna Palembang.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dengan latar belakang diatas maka dapat di tarik rumusan
masalah yaitu: Bagaimanakah profil efikasi diri siswa berperilaku menyontek
pada saat ulangan di SMA Sriguna Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah:

Untuk mendeskripsikan profil efikasi diri siswa yang memiliki perilaku

menyontek pada saat ulangan di SMA Sriguna Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1Manfaat Teoritis
Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini untuk memperkaya referensi

dan memberikan masukan baru bagi pengembangan ilmu Bimbingan dan



Konseling tentang profil efikasi diri Siswa yang memiliki perilaku

menyontek pada saat ujian di SMA Sriguna Palembang.

1.4.2Manfaat Praktis

a. Bagi Konselor. Sebagai bahan masukan bagi para konselor dalam
upaya mengatasi permasalahan siswa yang berkaitan dengan profil
efikasi diri siswa yang memiliki perilaku menyontek pada saat ujian di
SMA Sriguna Palembang.

b. Bagi guru mata pelajaran. Panelitian ini memberikan manfaat yaitu,
agar guru mata pelajaran lebih peka terhadap kemampuan siswa-
siswinya saat berada di kelas terkait dengan mata pelajaran yang di
ajarkan.

c. Bagi peneliti lain. Penelitian ini memberikan manfaat yaitu, untuk
sebagai acuan agar dapat meneliti lebih lanjut terkait permasalahan
yang terdapat dalam peserta didik yang berhubungan dengan perilaku

menyontek dan efikasi diri.
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